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ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi dan kondisi pasar yang stabil merupakan kondisi ideal
yang menjadi harapan semua pihak. Terjadinya pandemi Covid-19 di Indonesia sangat
berdampak terhadap perekonomian dan pada sektor perbankan. Terhambatnya proses
pembayaran kredit menimbulkan keadaan perkreditan di perbankan bermasalah, untuk
menghindari terjadinya kredit bermasalah pihak LPD Desa Adat Jimbaran mengambil
kebijakan yaitu restrukturisasi kredit, restrukturisasi kredit merupakan upaya untuk
meringankan para debitur dalam proses pembayaran angsuran. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pemahaman pelaku usaha terhadap implementasi
restrukturisasi kredit, mekanisme pengajuan restrukturisasi kredit dan efektivitas

pelaksanaan restrukturisasi kredit sebagai strategi penurunan kredit bermasalah.

Jenis penelitian yang digunakan menggunakan penelitian deskriptif kualitatif.
Di samping itu dilakukan uji keabsahan data dengan menggunakan triangulasi. Teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara dan dokumentasi. Analisis data dengan

mengumpulkan data, reduksi data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa pelaksanaan restrukturisasi kredit
di LPD Desa Adat Jimbaran cukup efektif sebagai strategi penurunan kredit
bermasalah. Meski saat penerapan restrukturisasi kredit terdapat kendala yang
disebabkan oleh ketidakpahaman debitur akan apa itu restrukturisasi kredit dan kondisi
tersebut dapat diatasi dengan dilakukannya evaluasi dan sosialisasi oleh pihak LPD
kepada para debitur.

Kata kunci : Restrukturisasi Kredit, Perbankan, Mekanisme Restrukturisasi
Kredit
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ABSTACT

Economic growth and stable market conditions are ideal conditions that are
the hope of all parties. The occurrence of the Covid-19 pandemic in Indonesia greatly
impacted the economy and the banking sector. Delays in the credit payment process
lead to problematic credit conditions in banks, to avoid non-performing loans, the
Jimbaran Traditional Village LPD adopts a policy, namely restructured credit, credit
restructuring is an effort to lighten up debtors in the installment payment process. The
purpose of this study is to determine the understanding of business actors regarding
the implementation of credit restructuring, the mechanism for proposing credit
restructuring and the effectiveness of implementing credit restructuring as a credit
reduction strategy problematic.

The type of research useduse qualitative descriptive research. In addition, the
validity of the data was tested using triangulation. Data collection techniques using
interviews and documentation. Data analysis by collecting data, data reduction and
with drawal conclusion.

The results of this study show that implementation Credit restructuring at LPD
Desa Adat Jimbaran is quite effective as a strategy to reduce problem loans. Even
though when implementing credit restructuring there were obstacles caused by a lack
of understanding as a debtor about whatsheep credit restructuring and these
conditions can be overcome by conducting evaluations and outreach by the LPD to
debtors.

Keywords :Credit Restructuring, Banking, Credit Restructuring Mechanisms
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan ekonomi dan kondisi pasar yang stabil merupakan
kondisi ideal yang menjadi harapan semua pihak. Penurunan nilai tukar
mata uang, meningkatnya suku bunga pinjaman dan menurunnya daya beli
masyarakat sangat mempengaruhi roda perekonomian di  Indonesia.
Terjadinya pandemi Covid-19 di Indonesia sangat berdampak terhadap
perekonomian nasional tidak hanya pada sektor kesehatan tetapi juga pada
sektor perbankan.

Pada sektor perekonomi bisa dilihat dari beberapa aspek, seperti: adanya
kebijakan perusahaan untuk melakukan PHK bagi sebagian karyawannya, data
menunjukkan sebanyak 1.500.000,00 pekerja dirumahkan. Pada bulan maret
2020 terjadi penurunan manufakturing Indonesia sebesar 45,3%. Pada triwulan
pertama sektor impor juga menurun sebesar 3,7%. Angka inflasi mencapai
2,96% yang telah disumbangkan dari harga emas dan komoditi lainnya, dan
pada tahun 2020 Tingkat perekonomian Indonesia juga mengalami penurunan
sebesar 2,07%.

Menurut Anggraeni et al. (2021) bank adalah badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan
dana kepada masyarakat dalam bentuk kredit. Dampak yang terlihat dari

pandemi Covid-19 jelas pengaruhnya pada kondisi perkreditan.



Kondisi ini menyebabkan perkreditan perbankan mengalami perubahan yang
signifikan. Banyaknya pelaku usaha yang mengalami dampak dari pandemi
dan mengharuskan usaha yang dijalani sementara berhenti beroperasi. Hal
tersebut menjadi salah satu faktor terkendalanya pembayaran kredit bagi
pelaku usaha yang sebelumnya melakukan pinjaman ke bank untuk modal
usahanya.

Penurunan aktivitas menabung masyarakat sangat dirasakan di masa
pandemi Covid-19, masyarakat hanya mementingkan untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari mereka daripada menabung maupun membayar
angsuran kreditnya. Oleh karena itu, LPD mengalami penurunan kredit
dikarenakan adanya perubahan dari aktivitas masyarakat selama pandemi ini.
Sebagai salah satu sektor perbankan di daerah pedesaan, LPD semestinya
meningkatkan produktivitasnya agar mampu menghasilkan laba dalam
meningkatkan pelayanan jasa kredit. Hal ini terjadi karena tidak adanya
masyarakat yang mengajukan kredit di masa pandemi Covid-19 atau dapat
dikatakan bahwa permintaan kredit menurun.

Hal tersebut saat ini sedang terjadi pada salah satu LPD yang ada di Bali
yaitu LPD Desa Adat Jimbaran. Pada masa pandemi Covid-19, LPD Desa Adat
Jimbaran mengalami penurunan tabungan dan deposito yang mengakibatkan
penyaluran kredit menurun dan terhambat. Oleh karena itu, LPD Desa Adat
Jimbaran mengambil jalan lain agar dapat bertahan di masa pandemi ini dan
tetap beroperasi melalui kebijakan yang nantinya diharapkan dapat

memperpanjang alur keuangan pada LPD Desa Adat Jimbaran. Kebijakan



yang ditetapkan LPD Desa Adat Jimbaran dapat meringankan nasabah dalam
hal perkreditan. Data kredit LPD Desa Adat Jimbaran dalam 3 tahun terakhir.

Tabel 1.1

Data Kredit Lembaga Perkreditan Desa Adat Jimbaran Tahun 2021-2023

Per Tahun Kredit Lancar | Kurang Lancar Diragukan Macet

Januari 2021 | 125.787.527.238 | 36.920.566.698 | 50.565.900.352 | 98.892.977.937
Juli 2021 147.327.721.309 | 24.888.225.320 | 23.486.307.250 | 111.034.894.425

Januari 2022 | 155.876.430.607 | 21.477.668.070 | 15.247.112.750 | 115.398.098.025
Juli 2022 163.807.543.001 | 20.139.514.520 | 12.444.721.950 | 107.397.312.725
Juni 2023 169.707.153.695 | 17.386.707.689 | 9.590.407.700 102.581.329.475

Sumber : Lembaga Perkreditan Desa Adat Jimbaran, 2023.

Ketidakmampuan debitur dalam membayar kredit tepat pada waktu
merupakan risiko yang terkandung pada pelaksanaan pemberian kredit yang
disebut dengan non performing loan (NPL) atau kredit bermasalah. NPL yaitu
penilaian kemampuan manajemen bank dalam menilai fungsi bank tersebut
dapat bekerja dengan baik atau tidak. Kualitas kredit bank yang buruk
dikarenakan angka rasio NPL besar, maka dapat menyebabkan kredit
bermasalah bertambah banyak. Dalam rangka menjaga agar angka rasio NPL
sebuah bank tetap rendah maka perlu dilakukan penyelamatan kredit Adi
Winardi et al. (2021).

Untuk menghindari hal ini terjadi secara terus menerus dan menyebabkan
profitabilitas perbankan tidak stabil, maka pentingnya suatu sistem
penyelamatan kredit dengan memberikan restrukturisasi kredit

yakni

keringanan pembayaran cicilan pinjaman kepada debitur agar tidak terjadi



tunggakan kredit. Restrukturisasi kredit merupakan upaya yang dilakukan
oleh kreditur (bank) dan lembaga pembiayaan non bank dalam kegiatan
perkreditan kepada debitur yang mengalami kesulitan dalam melakukan
pembayaran kredit atau utang.

Pemerintah melalui Lembaga Otoritas Jasa Keuangan meminta pihak
perbankan untuk melakukan inventarisasi debitur yang terdampak Covid-19
dan melakukan tindak lanjut terhadap penerapan kebijakan stimulus dengan
mengeluarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 11/ POJK. 03/ 2020
Tentang Stimulus Perekonomian Nasional. Menurut Risantyo (2021) Dalam
melaksanakan kebijakan tersebut, bank harus tetap menerapkan prinsip kehati-
hatian serta manajemen risiko yang terjadi dan penyelesaiannya bank tetap
mengacu pada POJK 40/2019 mengenai penilaian kualitas aset bank umum.
Restrukturisasi kredit itu sendiri merupakan upaya yang dilakukan pihak
perbankan untuk debitur yang mengalami dampak dari pandemi. Maharani
(2021) menjelaskan mekanisme dari restrukturisasi kredit ini adalah
Pengurangan Angsuran Pokok, penangguhan sebagian bunga, penurunan suku
bunga dan perpanjangan jangka waktu.

Diharapkan dengan adanya kebijakan ini para debitur yang terdampak
pandemi Covid-19 mendapatkan keringanan dalam pembayaran angsuran dari
kredit yang dipinjam. Namun, pada kenyataannya permasalahan yang terjadi
tidak sedikit debitur yang salah mengartikan kebijakan ini. Beberapa dari
mereka menganggap bahwa kebijakan pengurangan pembayaran angsuran

pokok ini dianggap sebagai penundaan keseluruhan pembayaran. Pihak debitur



yang mampu untuk membayar angsuran kredit, memanfaatkan situasi ini
dengan tidak membayar atau menunda pembayaran angsuran kreditnya.
Dengan membandingkan penelitian yang dilakukan Esther dan Sri (2022)
menyatakan bahwa dalam pelaksanaan dan penerapan Restrukturisasi kredit,
banyak hambatan yang terjadi disebabkan oleh debitur yang tidak
mempunyai itikad baik untuk memenuhi kewajiban padahal faktanya
debitur memiliki kemampuan untuk membayar kredit dan tidak terdampak
pandemi Covid-19.

Begitu juga sebelum masa pandemi debitur telah melakukan
wanprestasi dan kreditnya sudah bermasalah namun tetap mengajukan
Restrukturisasi kredit pada bank dengan alasan atau dalih pandemi Covid-19
merupakan bencana non alam (force majeuratau overmacht) yaitu peristiwa
yang tidak terduga yang terjadi di luar kesalahan debitur yang menghalangi
debitur dalam memenuhi prestasinya. Penelitian Usnadi et al. (2021)
menjelaskan bahwa Otoritas Jasa Keuangan menyebutkan di dalam
peraturannya bahwa penyebaran Covid-19 telah berdampak secara langsung
maupun tidak langsung terhadap kinerja serta kapasitas debitur termasuk
debitur usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dalam melaksanakan
kewajiban membayar kredit tepat pada waktunya, sehingga kondisi seperti itu
dapat berpotensi mengganggu kinerja perbankan serta stabilitas sistem
keuangan yang dapat memengaruhi pertumbuhan ekonomi. Oleh sebab itu,
diperlukannya kebijakan stimulus perekonomian yang diberikan melalui

Restrukturisasi kredit.



Melihat perbedaan ini, peneliti tertarik untuk melakukan kajian yang
lebih mendalam terhadap kebijakan tersebut melalui penelitian ini dengan judul
“Evaluasi Implementasi Restrukturisasi Kredit Terhadap NPL Bagi
Umkm Terdampak Covid-19 di Lembaga Perkreditan Desa Adat

Jimbaran .

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah peneliti paparkan,

maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pemahaman pelaku usaha terhadap implementasi
Restrukturisasi kredit?

2. Bagaimanakah mekanisme pengajuan restrukturisasi kredit?

3. Apakah pelaksanaan restrukturisasi kredit yang dilakukan LPD Desa Adat

Jimbaran sudah efektif sebagai strategi penurunan kredit bermasalah?

C. Batasan Masalah
Berdasarkan topik penelitian di atas yang kajiannya sangat luas maka
agar penelitian ini dapat dengan mudah dipahami dan dimengerti sehingga
penelitian perlu memberikan batasan-batasan pada penelitian ini, yaitu kriteria
UMKM yang digunakan peneliti adalah Livelihood Activities khususnya jenis
UMKM kuliner seperti pedagang kaki lima yang ada di daerah Jimbaran dan
laporan kolektibilitas yang digunakan dari tahun 2021-2023 disertai rekapan

angsuran kredit tahun 2021-2023.



D. Tujuan dan Manfaat

Adapun tujuan dan manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah

sebagai:

1.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan penelitian ini, maka perlu
dipaparkan tujuan penelitian yang merupakan pokok yang harus ada dalam

sebuah penelitian. Tujuan penelitian, yakni:

a. Untuk mengetahui pemahaman pelaku usaha terhadap implementasi
restrukturisasi kredit.

b. Untuk mengetahui mekanisme pengajuan restrukturisasi kredit di
LPD Desa Adat Jimbaran.

c. Untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan restrukturisasi kredit

sebagai strategi penurunan kredit bermasalah di LPD Adat Jimbaran.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:
a. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, dan
pengetahuan mengenai implementasi  Restrukturisasi  kredit
perbankan terhadap pelaku usaha UMKM di masa pandemi Covid-19.
Serta menjadi perbandingan dan bahan referensi bagi mahasiswa yang
ingin melakukan penelitian dengan topik yang sama, agar dapat

menjadi informasi tambahan terkait dengan restrukturisasi kredit.



b. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Bagi Lembaga Perkreditan Desa (LPD)

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam
menerapkan implementasi Restrukturisasi kredit, sehingga dapat
digunakan sebagai salah satu sarana dalam pengambilan
keputusan di waktu yang akan datang.

Bagi Debitur

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
kepada debitur dalam melakukan kewajibannya untuk melakukan
pembayaran kredit di masa pandemi Covid-19.

Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan
tambahan wawasan serta pengetahuan yang telah mereka
dapatkan selama duduk di bangku perkuliahan, terutama yang

berkaitan dengan Restrukturisasi kredit.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan oleh

peneliti mengenai evaluasi implementasi restrukturisasi kredit bagi UMKM

terdampak Covid-19 di LPD Desa Adat Jimbaran dapat disimpulkan bahwa:

1.

Pemahaman pelaku usaha terkait implementasi restrukturisasi kredit
yang ada di LPD Desa Adat Jimbaran mulanya mengalami perbedaan
yang disebabkan oleh ketidakpahaman debitur tentang restrukturisasi
kredit di mana, sebagian debitur merasa bahwa skema yang ditetapkan
LPD masih memberatkan debitur, debitur belum mengetahui jelas
kebijakan restrukturisasi kredit memiliki tujuan untuk membantu dan
meringankan debitur dalam menjalankan kewajibannya. Upaya
pemberian evaluasi dan sosialisasi yang dilakukan LPD memberikan
respons yang baik terhadap pemahaman pelaku usaha terkait
implementasi restrukturisasi kredit. Debitur menjadi paham akan
kebijakan restrukturisasi  kredit sebagai upaya meringankan
kewajibannya dalam membayar angsuran.

Dalam mekanisme pengajuan restrukturisasi kredit di LPD Desa Adat
Jimbaran terdapat dua (2) kriteria pemberian restrukturisasi kredit,
restrukturisasi kredit diberikan kepada debitur yang usahanya

terdampak pandemi Covid-19 sehingga mengalami kesulitan untuk .
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memenuhi kewajibannya dan debitur yang masih mempunyai prospek

usaha yang baik yang memiliki itikad yang baik terhadap upaya

restrukturisasi yang dijalankan. Mekanisme permohonan pengajuan

restrukturisasi kredit di LPD sebelum persetujuan diterima atau tidaknya,

para debitur harus mengikuti prosedur yang telah diterapkan seperti:

a. Mengajukan formulir permohonan restrukturisasi kredit,

b. Membuat surat pernyataan permohonan dan pernyataan kesanggupan.

c. Mengumpulkan KTP, foto tempat usaha, dan surat keterangan usaha.
Setelah semua file lengkap, file permohonan tersebut akan diajukan

untuk selanjutnya dianalisis kelayakan atas pengajuan yang diajukan oleh

debitur.

3. Dalam pelaksanaan penerapan restrukturisasi kredit sebagai strategi
penurunan kredit bermasalah di LPD Desa Adat Jimbaran sudah sangat
efektif karena, dapat dilihat dari angka NPL tahun 2021 (59,71%), ke tahun
2022 (49,39%), sampai dengan 2023 (43,29%) mengalami koreksi dan
kualitas kreditnya ditetapkan lancar setelah dilakukannya restrukturisasi

kredit.

B. Implikasi
Setiap penelitian diharapkan mampu memberikan dampak positif yang terlihat
melalui  implikasi-implikasi yang dihasilkan. Berikut adalah implikasi

berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan:
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1. Implikasi Teoritis

Implikasi teroritis hasil yang diperolen pada penelitian ini dapat
memberikan pemahaman yang jelas terhadap implementasi restrukturisasi
kredit dan mekanisme pengajuan restrukturisasi kredit bagi debitur yang
nantinya akan melakukan kebijakan ini.

2. Implikasi Praktis

Hasil studi ini  diharapkan mampu berkontribusi  dalam
menyumbangkan pemikiran kepada perbankan agar melakukan evaluasi agar
dapat meningkatkan pemahaman masyarakat terkait implementasi
restrukturisasi kredit.

Diharapkan bahwa hasil penelitian ini juga dapat memberikan masukan
kepada pihak LPD terkait bagaimana evaluasi yang dilakukan agar kebijakan
yang diterapkan dapat diterima dan membantu dalam pengajuan mekanisme
retrukturisasi kredit.

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan informasi yang berguna
bagi para debitur dalam pelaksanaan restrukturisasi kredit yang dapat

memberikan dampak yang positif dalam mengurangi kredit bermasalah.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas terkait implementasi restrukturisasi kredit
di LPD Desa Adat Jimbaran, dapat disarankan untuk melakukan sosialisasi,
monitoring, evaluasi, dan peninjauan kembali terhadap debitur sebelum
memberikan kebijakan restrukturisasi kredit kepada debitur yang akan melakukan

pengajuan restrukturisasi kredit. Agar nantinya pihak LPD dapat mengetahui
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dengan jelas problematika usaha debitur yang mengalami tunggakan pembayaran
kredit dan juga bisa dijadikan sebagai dasar untuk menentukan layak atau tidaknya
debitur tersebut untuk melakukan restrukturisasi kredit. Selain itu, itikad baik,
transparansi debitur dan sikap kooperatif debitur menjadi penunjang dalam
pelaksanaan kredit menjadi efektif dalam menurunkan kredit di LPD Desa Adat

Jimbaran.
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